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FETAL HEART IMAGE ENHANCEMENT USING LOW-LIGHT
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (LLCNN)
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University
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ABSTRACT

In Computer Vision processing has some problems which one quite often
happens especially in the medical field is lack of brightness or contrast of an image.
High quality images are required to get better results. Image enhancement process
is process which have purpose to doing enhancement quality for some image from
have low quality image to good quality image with in-a way that is doing image
improvisation that have low quality image before to gain good quality image. This
fetal heart image enhancement process can use a deep learning method is LLLCNN.
And next will be doing verification such as doing 2 class classification with normal
and abnormal class using some transfer learning for comparison. The research
result for LLCNN method get average value from 6 medical image with score 18.6%
Mean Squared Error (MSE), 96.03% Structural Similarity Index Measure (SSIM),
and 30.86 dB Peak Signal Noise Ratio (PSNR). And for classification result the best
result on DenseNetl2l transfer learning with accuracy result before using
enhancement model on validation result is 97% and unseen result is 93%, and after
using enhancement model on validation result is 100% and unseen result is 100%.

Keywords: Image Enhancement, LLCNN, Deep Learning, Fetal Heart,
Ultrasonography.
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PERBAIKAN CITRA JANTUNG JANIN MENGGUNAKAN METODE
LOW-LIGHT CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (LLCNN)
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ABSTRAK

Pada pemrosesan Computer Vision terdapat suatu permasalahan yang mana
cukup sering terjadi terkhususnya pada bidang medis yaitu kurangnya kecerahan
atau kontras pada suatu gambar. Dibutuhkan citra yang memiliki kualitas tinggi
agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Proses peningkatan kualitas gambar yaitu
proses yang mana memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas gambar tersebut
dari yang memiliki kualitas gambar yang rendah ke gambar yang memiliki kualitas
gambar yang baik dengan cara yaitu melakukan proses improvisasi gambar yang
memiliki kualitas gambar yang rendah agar mendapatkan hasil gambar yang
memiliki kualitas gambar yang baik. Proses peningkatan kualitas kecerahan citra
jantung janin ini dapat menggunakan metode deep learning yaitu LLCNN. Serta
selanjutnya akan dilakukan pembuktian berupa melakukan klasifikasi 2 kelas
dengan kelas normal dan abnormal menggunakan beberapa jenis transfer learning
sebagai perbandingan. Hasil penelitian untuk metode LLCNN mendapatkan nilai
rata-rata dari 6 citra medis dengan nilai 18.16% Mean Squared Error (MSE),
96.03% Structural Similarity Index Measure (SSIM), dan 30.86 dB Peak Signal
Noise Ratio (PSNR). Serta untuk hasil klasifikasi dengan hasil terbaik pada transfer
learning DenseNet121 dengan hasil akurasi sebelum menggunakan model
enhancement pada hasil validasi yaitu 97% dan hasil unseen yaitu 93% serta setelah
digunakan model enhancement yaitu pada hasil validasi yaitu 100% dan hasil
unseen yaitu 100%.

Kata kunci: Image Enhancement, LLCNN, Deep Learning, Jantung Janin,
Ultrasonografi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan yang cukup sering dialami pada pemrosesan Computer Vision
yaitu kurangnya kecerahan atau kontras pada suatu gambar. Karena citra gambar
dengan kualitas tinggi diperlukan untuk pemrosesan Computer Vision. Maka dari
itu perlunya proses peningkatan kualitas gambar [1].

Proses peningkatan kualitas gambar merupakan proses yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas dari gambar yang berkualitas rendah dengan cara
melakukan improvisasi gambar yang berkualitas rendah agar mendapatkan kualitas
gambar yang baik. Tujuan dalam melakukan proses peningkatan kualitas gambar
yaitu agar memudahkan proses deteksi dari fitur pada suatu gambar [2].
Terkhususnya pada tingkat kecerahan gambar, terdapat perbedaan pada
pencahayaan dan level intensitas pada setiap objek. Apabila tingkat kecerahan pada
suatu gambar rendah, maka akan sulit mendeteksi fitur yang mana setiap objek
menjadi saling memudar. Sehingga akan terjadi kekurangan informasi mengenai
gambar tersebut, Maka apabila kontras dari suatu gambar baik, maka suatu gambar
atau objek akan dapat ditafsirkan secara visual oleh manusia serta mesin [3].

Pada citra medis, biasanya cukup diperlukan melakukan proses peningkatan
kualitas citra tersebut yang disebabkan pada citra medis terkhususnya citra medis
yang berasal dari Ultrasonography (USG) memiliki kualitas citra yang kurang baik
[4], sehingga citra medis cukup dibutuhkan peningkatan kualitas citra yang
bertujuan untuk mendapatkan deteksi fitur yang akurat.

Maka dari itu dengan memanfaatkan teknologi Deep Learning,
dikembangkanlah salah satu metode yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
suatu citra medis [5]. Metode yang akan digunakan dengan memanfaatkan
teknologi Deep Learning ini yaitu Low-Light Convolutional Neural Network.
Metode Low-Light Convolutional Neural Network tersebut dengan
mengaplikasikan metode Convolutional Neural Network untuk meningkatkan citra

medis yang memiliki kecerahan yang rendah [6].



Penelitian yang menggunakan metode ini sebelumnya, metode Low-Light
Convolutional Neural Network sudah menunjukkan hasil yang baik. Namun untuk
jenis gambar yang digunakan tersebut yaitu gambar umum yang tidak terkhusus ke
suatu bidang [6].

Berdasarkan permasalahan yang sudah disampaikan sebelumnya, pada
penelitian ini akan meningkatkan metode yang sudah ada dengan menggunakan
data jantung janin (fetal) dengan menggunakan parameter tersendiri untuk
melakukan peningkatan kualitas kecerahan citra jantung janin yang memiliki
kecerahan yang minim atau Low-Light Images sehingga dapat membantu
pemrosesan yang akan dilakukan selanjutnya sebelum citra jantung janin tersebut
diproses seperti untuk dilakukan Kklasifikasi, interpretasi, segmentasi, ataupun objek
deteksi agar dapat mudah diinterpretasi oleh mesin. Oleh karena itu pada penelitian
ini akan membuat judul “Perbaikan Citra Jantung Janin Menggunakan Metode
Low-Light Convolutional Neural Network (LLCNN)”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang algoritma Low-Light Convolutional Neural Network
untuk sistem peningkatan kualitas citra medis, sehingga memiliki tingkat kecerahan
yang lebih baik pada suatu citra jantung janin dan dapat diinterpretasi dengan
akurat. Serta melakukan evaluasi kinerja model yang diusulkan sehingga
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tugas akhir, yaitu :

1. Merancang algoritma Low-Light Convolutional Neural Network untuk
meningkatkan kualitas kecerahan citra medis jantung janin.

2. Melakukan evaluasi kinerja hasil model yang dipilih.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penulisan tugas akhir ini, yaitu :
1. Dapat memecahkan masalah atas kurangnya kecerahan yang optimal pada

suatu gambar jantung janin.



2. Sebagai bahan bacaan bagi orang-orang yang sedang melakukan penelitian
tentang peningkatan kualitas suatu gambar jantung janin yang memiliki

kecerahan yang kurang.

15 Batasan Masalah

Berikut batasan masalah dari tugas akhir ini, yaitu :

1. Penelitian  dilakukan mencakup permasalahan Contrast Image
Enhancement.

2. Penelitian ini menggunakan data jantung janin atau fetal.

3. Penelitian ini hanya sebatas simluasi program dengan bahasa pemrograman

Python untuk melakukan pemrosesan dengan menggunakan metode Low-
Light Convolutional Neural Network.

4. Output yang dihasilkan dari penelitian ini hanya berupa nilai akurasi yang
digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat tingkat kecerahan yang sesuai

dengan label yang digunakan.

1.6  Sistematika Penulisan
Tugas akhir yang dibuat akan menerapkan susunan penulisan. Susunan
tersebut digunakan agar penulisan lebih terstruktur. Adapun susunan penulisan

yang digunakan antara lain:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini merupakan penjelesan awal dari penelitian, dimana pembaca dapat
mengkapat informasi latar belakang, tujuan, rumusan masalah dan sistematika

penulisan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis akan mengumpulkan dari berbagai sumber untuk dijadikan
sebagai referensi penelitian. Penulis mencari banyak informasi dan sumber untuk

menyelesaikan persoalan yang dihadapi selama penelitian berlangsung.



BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, penulis akan menjelaskan proses penelitian yang dimulai dari

persiapan data sampai ke tahap analisa dan kesimpulan.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Pada bab ini, penulis akan menjelaskan analisa dan evaluasi dari hasil yang didapat

selama penelitian dan penulis akan menjelaskan hasil yang diperoleh.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang diperolah

dan memberikan saran dari hasil penelitian yang telah dilewati.
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